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ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI ASET TETAP PADA DOMPET 

DHUAFA RIAU  

Oleh: Agustina 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada Dompet Dhuafa Riau dengan menggunakan data 

primer dan sekunder yang diperoleh dari perusahaan dan difokuskan terhadap 

perlakuan akuntansi aset tetap. Untuk mengetahui apakah Analisis Perlakuan 

Akuntansi Aset Tetap Pada Dompet Dhuafa Riau telah sesuai dengan PSAK No. 

409 dalam menentukan perhitungan beban penyusutan dan penyajian aset tetap 

dalam laporan posisi keuangan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

penulis dapat disimpulkan bahwa dalam perhitungan penyusutan, lembaga 

menggunakan metode garis lurus (straight Line Method). Aset tetap disajikan dan 

dilapokan pada laporan posisi keuangan dibagian aktiva tidak lancar. Dari hasil 

penelitian diatas maka menjelaskan bahwa pengakuan aset tetap di Dompet 

Dhuafa Riau tidak sesuai dengan PSAK No. 216 karena Dompet Dhuafa Riau 

sebuah organisasi nirlaba lembaga tersebut menggunakan Akad Al-Ijarah Al-

Muntahia Bit-Tamlik. 

Kata Kunci: Perlakuan, Akuntansi Aset Tetap 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dompet Dhuafa Riau merupakan sebuah organisasi nirlaba yang berfokus 

pada penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS). 

Dompet Dhuafa Riau organisasi yang berperan penting dimasyarakat yang 

memberi solusi atas permasalahan kemiskinan dan pengelolaan potensi sumber 

daya ekonomi dalam kehidupan masyarakat. Dompet Dhuafa Riau sebagai 

pengelola zakat telah berperan aktif dalam mengumpulkan dan meyalurkan 

dana ZIS kepada mustahik. Dompet Dhuafa Riau wajib menerapkan standar 

akuntansi yang berkualitas agar transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

keuangannya dapat dipertanggung jawabkan.  

Dalam menjalankan operasional dan program-programnya, Dompet Dhuafa 

Riau menggunakan aset tetap seperti bangunan kantor, kendaraan, peralatan 

kantor, dan lain-lain. Saat ini Dompet Dhuafa Riau telah menerapkan kebijakan 

akuntansi sesuai standar akuntansi keuangan (SAK) dalam perlakuan 

akuntansinya. Namun, dalam implementasinya masih terdapat beberapa 

kelemahan seperti ketidakpatenan dalam metode penyusutan dan tidak 

dilakukannya revaluasi aset. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi sejauh 

mana efektivitas penerapan kebijakan akuntansi aset tetap di Dompet Dhuafa 

Riau guna memperkuat transparansi laporan keuangan. 
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Perlakuan akuntansi atas aset tetap sangat diperlukan agar laporan keuangan 

menyajikan informasi yang dipercaya dan relevan bagi penggunanya. 

Keberadaan aset tetap di organisasi nirlaba seperti Dompet Dhuafa Riau sangat 

penting dalam mendukung aktivitas operasionalnya sehari-hari, seperti kegiatan 

pengumpumlan dana ZIS, menyalurkan dana dan mendistribusikan dana kepada 

mustahik. Oleh karena itu, penting untuk dianalisis Dompet Dhuafa Riau 

sebagai lembaga pengelolaan zakat terbesar di Indonesia menerapkan akuntansi 

aset tetap, apakah telah sesuai standar atau masih terdapat beberapa kekurangan. 

Aset adalah harta kekayaan yang dipunyai oleh suatu perusahaan. Harta 

kekayaan yang harus dapat diukur secara akurat dan diurutkan berdasarkan 

kecepatan perubahannya kembali menjadi uang kas dan sumber daya yang 

harus dikuasai oleh perusahaan. Aset digolongkan menjadi beberapa beberapa 

bagian, yaitu: (1) Aset Lancar adalah aset yang akan direalisasikan menjadi 

uang kas atau dijual selama siklus perusahaan normal atau dalam waktu satu 

tahun. (2) Aset Tetap :(a) Aset Tetap Berwujud adalah aset yang dapat 

digunakan dalam jangka waktu relatif lama.(b) Aset Tetap Tidak Berwujud 

adalah aset yang memberikan manfaat bagi aktivitas perusahaan tetapi tidak 

mempunyai bentuk fisik yang terdiri dari hak paten, hak cipta, franchise, 

goodwill, hal guna usaha, merk dagang, dan hak guna bangunan. 

Menurut IAI Aset Tetap adalah aset yang digunakan dalam memproduksi 

barang atau mencadangkan barang atau jasa, untuk disewakan kepada pihak lain 

dengan tujuan administratif dan dipakai selama lebih dari satu periode. PSAK 

No. 216 diterapkan untuk mencatat aset tetap yang tidak termasuk sebagai 
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aktiva tidak lancar yang dimiliki untuk dijual kembali .(Maria Anastasia: 2024, 

8). 

Memperoleh aset tetap membutuhkan dana yang besar, maka dibutuhkan 

perlakuan akuntansi yang baik dan benar terhadap setiap aset tetap yang dimiliki 

perusahaan yang meliputi penentuan dan pencatatan harga perolehan, 

pengeluaran selama aktiva tetap digunakan, penyusutan aktiva tetap dan 

penyajian aset dalam laporan keuangan. Untuk memperoleh aset tetap 

perusahaan dapat memperoleh cara yaitu dengan pembelian tunai, pembelian 

kredit, tukar tambah, dan tukar dengan surat-surat berharga. 

Dasar pengukuran aset tetap saat perusahaan membeli atau memperoleh aset 

tetap yang digunakan sebagai asas pengukuran awal aset tersebut sebelum 

dikurangi akumulasi penyusutan. Perhitungan beban penyusutan harga 

perolehan akan dialokasikan harga ke nilai residu selama masa manfaat aset 

dengan metode tertentu. Dilihat penilaian aset ketika terjadi penjualan maka 

aset tetap terhapus, harga perolehan menjadi dasar untuk menghitung laba atau 

rugi dari transaksi tersebut. 

Menurut SAK ETAP Penyusutan Aset Tetap adalah cara yang digunakan 

untuk mengalokasikan biaya pendapatan aset tetap kedalam periode-periode 

yang merasai aset tetap tersebut. Beberapa metode yang dapat digunakan untuk 

menghitung beban penyusutan yaitu: Metode garis lurus (straight-line method), 

Metode saldo menurun (diminishing balance method), Metode jumlah unit 

produksi (sum of the unit of production method). (Juni darwin: 2014, 32). 
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PSAK 216 paragraf 06, Aset Tetap adalah aset berwujud yang: (a) 

dimanfaatkan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk 

disewakan kepada pihak lain, (b) diasumsikan untuk pemanfaatan selama lebih 

dari satu periode. Pengakuan aset tetap diterima sebagai aset jika (a) 

kemungkinan besar entitas akan mencapai manfaat ekonomi masa depan dari 

aset tersebut dan (b) biaya manfaatnya dapat diukur secara akurat. Penilaian saat 

pengakuan aset tetap memenuhi kriteria pengakuan sebagai aset diukur pada 

biaya perolehan yang meliputi (a) harga pendapatannya (b) biaya yang dapat 

dialokasikan secara langsung untuk membawa aset ke lokasi (c) perkiraan awal 

biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap dan pembaharuan lokasi aset 

tetap.(Mayangsari & Nurjanah, 2018, 196) 

Dompet Dhuafa Riau merupakan lembaga nirlaba milik masyarakat 

Indonesia yang dialokasikan untuk mengurangi kemiskinan dan membantu 

orang yang kurang mampu di Indonesia. Aset tetap yang dimilki Dompet 

Dhuafa Riau diantaranya adalah tanah, bangunan, kendaraan, dan aset lainnya. 

Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul; “ANALISIS 

PERLAKUAN AKUNTANSI ASET TETAP PADA DOMPET DHUAFA 

RIAU” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan pokok permasalahan yang ditemui dalam penelitian ini adalah 

“Apakah Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Pada Dompet Dhuafa Riau 

telah sesuai dengan PSAK No. 216” 



5 
 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui apakah Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Pada 

Dompet Dhuafa Riau telah sesuai dengan PSAK No. 216 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penulisan yang diharapkan dalam penyusunan Tugas Akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Memberi pemahaman yang lebih komprehensif tentang perlakuan akuntansi 

aset tetap untuk mengevaluasi apakah perlakuan akuntansi sudah sesuai 

dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku. 

2. Bagi penulis berguna untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

bagaimana perlakuan akuntansi aset tetap pada sebuah organisasi nirlaba. 

3. Bagi Organisasi Dompet Dhuafa Riau dapat sebagai masukan perbaikan dan 

penyempurnaan sistem akuntansi terkait aset tetap yang diterapkan oleh 

organisasi. 

4. Bagi akademik diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan kasus 

pelajar dalam perkuliahan akuntansi di perguruan tinggi terkait akuntansi 

organisasi nirlaba. 

1.5 Metode Penelitian 

1.5.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, karena metode 

penelitian yang digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan suatu 

fenomena yang dapat diukur dengan angka-angka kemudian diuji kebenarannya. 
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1.5.2 Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Dompet Dhuafa Riau, Kota Pekanbaru Jln. 

HR. Soebrantas No. 50, Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Riau 28293 dengan 

hanya mengambil data yang diperlukan penulis dalam penelitian ini. 

1.5.3 Sumber Data 

Sumber data penulis yang digunakan dalam penelitian ini adalah; 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke 

objek penelitian yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari Dompet 

Dhuafa Riau dalam bentuk sudah jadi seperti sejarah singkat 

perusahaan, struktur organisasi, aktiva tetap, laporan keuangan, dan 

laporan pendukung lainnya. 

1.6 Metode Pengumpulan Data 

a) Wawancara 

Dalam metode ini penulis melakukan penelitian wawancara secara 

langsung kepada anggota yang terlibat dalam perusahaan. 

a) Perpustakaan 

Pengumpulan data melalui perpustakaan merupakan metode untuk 

mendapatkan data sekunder. Maka penulis membutuhkan dari buku-buku, 
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jurnal ilmiah, skripsi tesis, dan sumber informasi lainnya yang terkait dalam 

penelitian. 

1.7 Sistematik Penulisan 

 Tugas akhir ini disusun dengan sistematika penulis yang jelas dan 

terstruktur agar mudah dipahami, sehingga dapat memberi gambaran tentang 

penulisan ini. Sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, metode 

pengumpulan data, dan sistematika penulisan. 

BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

   Bab ini membahas tentang sejarah singkat perusahaan, visi dan 

   misi perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan uraian tugas 

   bagian atau unit kerja. 

BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRKATEK 

Bab ini membahas tentang tinjauan teori yang berisi dari Pengertian 

aset tetap, klasifikasi, pengakuan, pengukuran, pengeluaran setelah 

perolehan aset tetap, komponen biaya, penyusutan, penghentian, 

penyajian dan pengungkapan aset tetap dalam organisasi Dompet 

Dhuafa Riau. 
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BAB IV : KESIMPULAN DAN SARAN 

   Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

 Yayasan Dompet Dhuafa Riau adalah Lembaga philantropi milik 

masyarakat Indonesia. Berdiri sejak tahun 1993, yang berkhidmat mengangkat 

harkat sosial kemanusiaan dengan menggunakan dana zakat, infak, sedekah dan 

wakaf (ZISWAF) serta dana sosial dan lainnya baik dari individu, kelompok 

maupun perusahaan. 

 April 1993, Koran Republika menyelenggarakan promosi untuk surat kabar 

yang baru terbit tiga bulan itu di Stadion Kridosono, Yogyakarta. Di samping sales 

promotion untuk menarik pelanggan baru, acara di stadion itu juga dimaksudkan 

untuk menarik minat masyarakat Yogya untuk membeli saham Harian Republika. 

Sesusai acara mereka bertemu dengan teman-teman dari Corps Dakwah Pedesaan 

(CDP) di bawah pimpinan Ustad Umar Sanusi dan binaan pegiat dakwah di daerah 

miskin Gunung Kidul, alm. Bapak Jalal Mukhsin. Dalam bincang-bincang tersebut, 

pimpinan CDP berfungsi all-round: guru, dai, sekaligus aktivis sosial yang dana 

operasionalnya itu berasal dari upaya penghematan hidup para mahasiswa. 

Peristiwa itulah yang menginspirasi lahirnya Dompet Dhuafa Republika. Dari 

penggalangan dana internal, Republika lalu mengajak segenap masyarakat untuk 

ikut menyisihkan sebagian kecil penghasilannya. 

Pada 2 Juli 1993, sebuah republika di halaman muka. Harian Umum 

Republika dengan tajuk “Dompet Dhuafa” pun dibuka. Kolom kecil tersebut 
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mengundang pembaca untuk turut serta pada gerakan peduli yang diinisiasi Harian 

Umum Republika. Tanggal ini kemudian ditandai sebagai hari jadi Dompet Dhuafa 

Republika. Ruplik “Dompet Dhuafa” mendapat sambutan luar biasa, hal ini 

ditandai dengan adanya kemajuan yang signifikan dari pengumpulan dana 

masyarakat. 

Maka, muncul kebutuhan untuk memformalkan aktivitas yang dikelola 

Keluarga Peduli di Republika. Pada 4 September 1994, Yayasan Dompet Dhuafa 

Republika pun didirikan. Profesionalitas Dompet Dhuafa kian terasah seiring 

meluasnya program kepedulian diri yang semula hanya bersifat lokal menjadi 

nasional, bahkan internasional. Tidak hanya berkhidmat pada bantuan dana bagi 

kalangan tak berpunya dalam bentuk tunai, Dompet Dhuafa juga mengembangkan 

bentuk program yang lebih luas seperti bantuan ekonomi, kesehatan, pendidikan 

dan bantuan bencana. 

Pada 10 Oktober 2001, Dompet Dhuafa Republika dikukuhkan untuk 

pertama kalinya oleh pemerintah sebagai Lembaga Zakat Nasional (Lembaga Amil 

Zakat) oleh Departemen Agama RI. Pembentukan yayasan dilakukan di hadapan 

Notaris H. Abu Yusuf, SH tanggal 14 September 1994, diumumkan dalam Berita 

Negara RI No. 163/A.YAY.HKM/1996/PNJAKSEL. 

Berdasarkan Undang-undang RI No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolan 

zakat, Dompet Dhuafa merupakan institusi pengelola zakat yang dibentuk oleh 

masyarakat. Tanggal 8 Oktober 2001, Menteri Agama Republik Indonesia 
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mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 439 Tahun 2001 tentang Pengukuhan 

Dompet Dhuafa Republika sebagai Lembaga Amil Zakat Tingkat Nasional. 

 Dana ZISWAF dan dana sosial lain yang terhimpun disalurkan dalam 

beragam bentuk program sosial, pendidikan kesehatan, pelayanan dhuafa, 

penanganan bencana, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat, pelatihan, 

kelembagaan ekonomi, peternakan, pertanian dan kredit mikro diseluruh Indonesia. 

Dompet Dhuafa senantiasa menumbuhkan iklim transparansi dan profesionalitas 

untuk mengawal amanah masyarakat yang demikian besar. 

 Dompet Dhuafa saat ini telah memiliki jaringan pelayanan di 16 provinsi 

Indonesia dan 5 Mancanegara (Hongkong, Jepang, Amerika, Korea Selatan, dan 

Australia). Dengan dukungan lebih dari 55 ribu orang donator loyal yang secara 

ekonomi mapan, saat ini Dompet Dhuafa telah menjadi organisasi Filantropika 

islam yang menghimpun dana masyarakat terbesar di Indonesia. Sebagai upaya dari 

perluasan program pemberdayaan ekonomi kerakyatan yang berbasis pada 

pemberdayaan masyarakat dan berbasis teknologi tepat guna yang murah dan 

aplkatif, kami mendorong seluruh CSO dan elemen masyarakat yang memiliki 

kompetensi untuk dapat bekerjasama dengan dompet dhuafa melalui Program 

Grand Making Dompet Dhuafa Riau 2019. 
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2.2 Visi 

 “Terwujudnya masyarakat adil dan makmur” 

2.3 Misi 

1. Mengoptimalkan pemanfaatan zakat, infak, sedekah, dan wakaf 

(ZISWAF) untuk memperdayakan kaum dhuafa (miskin) agar bebas 

dari belenggu kemiskinan. 

2. Melakukan pembelaan dan pelayanan untuk mendorong transformasi 

masyarakat berbasis keadilan. 

3. Mewujudkan pelayanan, pembelaan dan pemberdayaan yang 

berkualitas dan berkesinambungan serta berdampak pada 

kemandirian masyarakat yang berkelanjutan. 

4. Mewujudkan berkelanjutan organisasi melalui tata kelola yang baik 

sesuai dengan prinsip Good Corporate Govermance serta pemenuhan 

prinsip syariah dan perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi. 
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2.4 Struktur Organisasi 

Gambar 2. 1 

Struktur Organisasi Dompet Dhuafa Riau 
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2.4.1 Job Description 

Dompet Dhuafa Riau mempunyai deskripsi pekerjaan sebagai berikut: 

1. Pimpinan Cabang 

a. Bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan 

monitoring evaluasi serta pengendalian lembaga secara keseluruhan. 

b. Bertanggung jawab terhadap berjalannya seluruh aktivitas divisi. 

c. Membuat keputusan-keputusan yang berkaitan dengan manajemen 

lembaga 

d. Bertanggung jawab terhadap berjalannya seluruh unsur yayasan, 

mengesahkan anggaran, serta rencana kegiatan di lembaga. 

2. Bagian Penghimpunan (Funraising) 

a. Target penghimpunan dana. 

b. Pencapaian donator baru. 

c. Event Kreatif seperti kerjasan skala wilayah provinsi, kerjasama 

event komunitas, Kerjasama pengajian kantor dan event Health 

Expo Dinas Kesehatan Provinsi Riau. 

3. Keuangan  

a. Bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, pencatatan, 

dan pelaporan keuangan. 

b. Bertanggung jawab terhadap aktivitas transaksi keuangan. 

c. Bertanggung jawab terhadap penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan. 

d. Mencatat semua transaksi keuangan lembaga kedalam jurnal harian. 
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4. Sosial dan Dakwah 

a. Bertanggung jawab atas terlaksananya program bantuan pendidikan, 

ekonomi, dan kesehatan bagi mustahik yang membutuhkan 

b. Mengelola berkas pengajuan bantuan kemudian dilakukan survey 

kelayakan pengaju atau mustahik untuk menerima bantuan. 

c. Melakukan penyaluran bantuan kepada para mustahik. 

d. Mengaudit bukti-bukti penyaluran dana 

5. Pendidikan dan Kesehatan 

1) Pendidikan 

a. Smart Ekselensia Indonesia 

b. FIS Filial 

c. Sekolah Guru Indonesia 

d. Beastudi Indonesia 

e. Makmal Pendidikan 

f. Kampus Umar Usman 

2) Kesehatan 

Di bidang kesehatan, Dompet Dhuafa Riau memberikan 

Layanan Kesehatan Cuma-Cuma (LKC), beragam kegiatan telah 

dilakukan, baik bersifat preventif, promotive dan kuratif. 

6. Customer Relation Management (CRM) 

a. Bertangguung jawab atas terlaksanya program loyalitas pelanggan. 

b. Bertanggung jawab terhadap pelayanan akses pelanggan melalui 

contact center. 
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c. Bertanggung jawab terhadap pembuatan laporan dan meningkatkan 

saluran dan komunikasi donasi. 

d. Mengedit, mengimput data donator baru berdasarkan sumber dan 

jenis dananya. 

e. Membalas dan menjawab konfirmasi donator yang diterima melalui 

website, fax dan mengirimkan bukti pengiriman ZISWAF melalui 

email. 

f. Menyimpan data konfirmasi donator. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang penulis kemukakan terhadap 

perlakuan akuntansi aset tetap yang dilakukan oleh Dompet Dhuafa Riau, maka 

kesimpulan resebut sebagai berikut: 

a) Dompet Dhuafa Riau merupakan sebuah organisasi nirlaba yang berfokus 

pada penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS). 

b) Aset tetap yang dimiliki Dompet Dhuafa terdiri dari tanah, bangunan, 

kendaraan, dan peralatan. 

c) Pengakuan aset tetap pada Dompet Dhuafa Riau dilakukan dengan 

mengelola aset dengan semaksimal mungkin dilakukan secara produktif dan 

pengelolaan wakaf dengan menjalin kerjasama dengan mitra pengelola 

wakaf lain. 

d) Dalam perhitungan penyusutan, lembaga menggunakan metode garis lurus 

(straight line method). 

e) Dalam penyajian aktiva tetap di naraca Dompet Dhuafa menngunakan dua 

bagian yaitu, untuk yang terbatas (restricted fund) yaitu zakat dan infak dan 

untuk dana yang tidak terbatas (unrestricted fund) yaitu dana shadaqah. 
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4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis kemukakan diatas, maka 

berikut ini penulis menyarankan kepada pihak lembaga kiranya dapat 

dipertimbangkan dan menjadi masukan bagi perusahaan. Aset tetap merupakan 

salah satu komponen yang sangat penting dalam laporan keuangan. Sebaiknya 

lembaga tetap konsisten dan berpedoman pada stnadar akuntansi yang berlaku 

umum khususnya mengenai aset tetap yaitu PSAK No. 216. 
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DAFTAR WAWANCARA 

DOMPET DHUAFA RIAU 

1. Aset tetap apa saja yang di Dompet Dhuafa Riau? 

Jawaban: 

     Aset tetap yang ada di Dompet dhuafa Riau sebagai berikut: 

- Kendaraan 

- Peralatan 

2. Bagaimana cara Dompet Dhuafa Riau memperoleh aktiva tetap? 

Jawaban: 

     Dompet Dhuafa Riau memperoleh aset tetap dari beberapa sumber sebagai berikut: 

- Sumbangan dan hibah 

- Dana zakat, infak, dan shadaqah 

- Wakaf 

- Kerjasama dengan pihak lain 

- Pendapatan dari pihak lain. 

3. Bagaimana Dompet Dhuafa Riau mengakui aktiva tetap? 

Jawaban: 

     Pengakuan aktiva tetap di Dompet Dhuafa Riau dilakukan dengan dengan 2 cara: 

- Umur manfaat ekonomi masa depan dari aset tersebut akan mengalir ke Dompet 

Dhuafa.  

- Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal. 

- Pengukuran Awal Aset tetap diukur pada biaya perolehan pada saat pengakuan 

awal. 

4. Bagaimana Dompet Dhuafa Riau melakukan penyusutan? 

Jawaban: 

     Dompet Dhuafa Riau menggunakan 2 metode untuk menghitung penyusutan aset tetap 

     sebagai berikut: 

- Metode Garis Lurus(Straight line Method) 

5. Kapan dilakukannya penyusutan aktiva tetap yang dimiliki Dompet Dhuafa Riau? 

Jawaban: 

      Dompet Dhuafa Riau melakukan penyusutan terhadap aktiva tetap saat aktiva tetap 

      tersebut telah dapat dimanfaatkan. 

6. Bagaimana pengakuan aset tetap Dompet Dhuafa Riau? 

Jawaban:  

      Pengakuan Dompet Dhuafa riau dilakukan ketika masa sewa sudah habis maka aset 

      tersebut dapat diakui atau dengan penyusutan aset dibayar dimuka. 

7. Bagaimana cara Dompet Dhuafa Riau menyajikan aktiva tetap dalam laporan 

keuangan? 

Jawaban: 

      Aktiva tetap ini tersaji di laporan posisi keuangan dan laporan perubahan aset kelolaan 

     dana zakat 
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